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The aim of the research is to find the relationship between mathematical beliefs and 
learning outcomes. This research uses ex post facto method and correlational research 
form. The samples in the study were students of class VIII A, the data obtained in the 
study were the results of a questionnaire on mathematical beliefs and the value of 
learning outcomes. Based on the results of the research, it was found that 0.594 showed 
a relationship between mathematical beliefs and learning outcomes and was in the 
moderate category. So it can be concluded that if mathematical confidence is high, 
learning outcomes are also high. 
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PENDAHULUAN
Pandangan siswa dan keyakinan 
terhadap matematika sangat berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran matematika. 
Karenanya, ketika proses memahami 
matematika dari siswa tidak sempurna akan 
menyebabkan ketidaksempurnaan dalam 
mendapatkan hasil akhir. Pandangan dan 
keyakinan yang benar terhadap pengertian 
serta definisi matematika diharapkan dapat 
membantu proses pembelajaran matematika 
yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan 
tuntutan zaman. Setiap siswa pasti memiliki 
keyakinan yang secara tidak langsung 
mempengaruhi respon seseorang dalam 
melaksanakan kegiatan sehari-hari. 
Keyakinan merupakan langkah awal siswa 
untuk bertindak dan menyikapi permasalahan 
yang ada. Keyakinan individu yang positif 
dalam melakukan suatu hal sangatlah 
berpengaruh untuk keberhasilan mencapai 
tujuan tersebut.  
Konsep keyakinan diri di kemukakan 
oleh Bandura (1994) yaitu keyakinan diri 
mengacu pada persepsi tentang kemampuan 
individu untuk mengorganisir, mengarahkan  
dan mengimplementasikan tindakan untuk 
menampilkan kecakepan tertentu. Pervin 
(1994) menyatakan bahwa keyakinan diri 
adalah kemampuan yang dirasakan untuk 
membentuk tindakan yang relevan pada tugas 
atau situasi yang akan di alami. 
Pada matematika, keyakinan 
sangatlah dibutuhkan untuk membantunya 
ketika mengerjakan suatu permasalahan 
sehingga membiasakan untuk selalu jujur dan 
percaya diri dengan kemampuan yang 
dimiliki. Untuk dapat mengerjakan 
permasalahan matematika tidak cukup dengan 
mengetahui cara mengerjakan namun harus 
disertai dengan keyakinan tentang kebenaran 
dan pemahaman konsep dan prosedur yang 
dimilikinya. Keyakinan matematis sangat 
penting dalam proses pembelajaran 
matematika. Dengan mempunyai keyakinan 
matematis, maka siswa akan memiliki : (1) 
kemampuan dalam mengevaluasi kemampuan 
diri sendiri, (2) keinginan untuk mengerjakan 
tugas-tugas matematika, dan (3) disposisi 
matematika. 
Keyakinan (Belief) siswa terhadap 
matematika diartikan sebagai respon atau 
tindakan yang mempengaruhi siswa tersebut 
dalam menanggapi permasalahan matematika. 





matematika atau biasanya disebut dengan 
keyakinan matematis. Adapun aspek-aspek 
keyakinan matematis menurut (Pehkonan, 
1995) yaitu Keyakinan tentang karekteristik 
matematika, Keyakinan tentang diri sendiri, 
Keyakinan tentang mengajar matematika, 
Keyakinan tentang konteks sosial. 
Kajian beberapa studi tentang 
keyakinan matematis siswa mengungkapkan 
bahwa, umumnya siswa memegang keyakinan 
yang tidak berhubungan dengan matematika 
dan pembelajaran matematika (Muis, 2004). 
Sehingga siswa berkeyakinan bahwa 
matematika dipelajari dengan cara menghafal.  
Dalam hal pemecahan masalah, siswa 
adalah tipikal orang yang mempercayai bahwa 
dalam menyelesaikan pekerjaan rumah, 
matematika harus diselesaikan dengan cepat 
dan menggunakan satu-satunya cara yang 
benar dalam menyelesaikannya (Schoenfeld, 
1998). Sehingga terkesan siswa hanya 
menerapkan prosedur dan penghafalan saja 
dalam penyelesaian masalah matematika. 
Keyakinan yang tidak dapat diterima ini juga 
bertentangan dengan konsepsi pembelajaran 
matematika dan matematika yang didukung 
oleh Prinsip dan Standar (NCTM 2000), yang 
menekankan pemahaman konseptual daripada 
penghafalan. Oleh sebab itu, keyakinan 
tertentu dapat mempengaruhi peserta didik 
dalam belajar matematika dan hasil belajar 
matematika. 
 Hasil belajar sangat penting dalam suatu 
proses belajar dan mengajar karena dapat 
mengukur perubahan kemampuan aspek 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang 
dicapai atau dikuasai peserta didik setelah 
mengikuti proses belajar mengajar. Begitupun 
hasil belajar matematika. Hal tersebut 
disebabkan karena matematika memiliki 
banyak manfaat, sebab cara berpikir 
matematika itu sistematis, melalui tahapan 
yang teratur dan tertentu. Dengan 
menyelesaikan persoalan matematika, otak 
kita terbiasa untuk memecahkan masalah 
secara sistematis. Sehingga bila diterapkan 
dalam kehidupan nyata, kita bisa 
menyelesaikan setiap masalah dengan lebih 
teliti, cermat, tidak ceroboh dan dapat melatih 
cara berpikir yang lebih kreatif, inovatif. 
Schoenfeld (1992) mendefinisikannya 
sebagai “perasaan dan keyakinan yang 
mempengaruhi setiap  individu dalam 
mengkonseptulisasikan dan terlibat dalam 
perilaku matematika”. Sejalan dengan 
pendapat tersebut Breiteig (2010) 
mengungkapkan “The learning outcomes of 
students are strongly related to their beliefs 
and attitudes about mathematics”,. yaitu hasil 
pembelajaran siswa sangat berkaitan dengan 
keyakinan dan sikap terhadap matematika. 
Secara teoritis bila dikaitkan, maka 
pembelajaran matematika akan berkaitan 
dengan keyakinan diri dalam belajar. Dimana 
keyakinan tersebut  mempengaruhi responnya 
terhadap belajar matematika. Misalnya yang 
memiliki keyakinan diri dalam belajar 
matematika akan cenderung percaya diri 
untuk mempresentasikan hasil kerjanya, dan 
lebih aktif dalam menjawab pertanyaan yang 
diberikan guru. Berbanding terbalik dengan 
yang belum memiliki keyakinan diri dalam 
matematika, siswa yang belum memiliki 
keyakinan diri lebih cenderung untuk diam 
pada saat pembelajaran berlangsung dan  yang 
memiliki keyakinan rendah lebih mudah 
menemukan hambatan dalam belajar 
matematikanya, seperti tidak bisa 
menyelesaikan soal dan tidak bisa menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Sehingga yang mengalami hambatan diduga 
memiliki keyakinan yang rendah dalam 
belajar matematika, sebaliknya yang tidak 
mengalami hambatan dalam belajar 
matematika memiliki keyakinan yang tinggi. 
Schoenfeld (1989) dalam penelitannya 
menunjukkan bahwa ada korelasi yang kuat 
antara hasil tes matematika yang diharapkan 
oleh siswa dan kepercayaan siswa itu tentang 
kemampuannya. Dari korelasi itu disimpulkan 
sebagai berikut: 
a. Siswa yang merasa lemah dalam 
matematika percaya bahwa keberhasilan 
dalam tes matematika merupakan 
kebetulan atau nasib baik, sedangkan 
kegagalan (hasil rendah) dalam tes 
matematika merupakan akibat dari 
kekurangmampuan. Sementara itu, murid 
yang merasa dirinya yakin dan bisa dalam 





dalam tes matematika adalah hasil dari 
usahanya sendiri. 
b. Semakin kuat dalam matematika siswa 
semakin kurang percaya bahwa 
kebanyakan isi pelajaran matematika 
merupakan hafalan, dan 
c. Semakin kuat dalam matematika siswa 
semakin kurang percaya bahwa 
keberhasilan dalam tes matematika 
tergantung pada kekuatan menghafal. 
Berdasarkan hasil nilai ulangan harian 
peserta didik yang di dapatkan dari guru 
matematika pada materi operasi bentuk 
aljabar, hanya 13 dari 29 siswa kelas VIII A 
MTs Darul Ulum yang memenuhi Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai KKM 
yang diberikan pada mata pelajaran 
matematika adalah 75, artinya terdapat 45% 
yang memenuhi KKM/tuntas dan 55% yang 
tidak memenuhi KKM/tidak tuntas. 
Kemudian untuk memperkuat fakta 
tersebut, dilakukan wawancara terhadap 5 
siswa kelas VIII di MTs Darul Ulum di 
peroleh informasi ada seorang siswa yang 
mengatakan bahwa dia mampu mengerjakan 
soal matematika dan menurutnya pelajaran 
matematika itu tidak terlalu sulit. Sedangkan 4 
siswa lainnya mengatakan bahwa mereka 
kurang mampu dalam menyelesaikan soal 
matematika, kadang-kadang bisa, kadang-
kadang tidak bisa, dan menurut mereka 
pelajaran matematika lumayan sulit. 
Selanjutnya peneliti melihat hasil belajar 
matematika siswa-siswa tersebut dan ternyata 
hasilnya beragam ada 20% siswa yang 
melebihi nilai KKM, ada 40% siswa yang pas 
nilai KKM dan ada 40% siswa yang tidak 
mencapai nilai KKM. 
Berdasarkan uraian yang 
dikemukakan, dalam usaha untuk 
memperjelas adanya hubungan antara 
keyakinan matematis dan hasil belajar oleh 
sebab itu, penelitian ini ingin mengetahui 
adanya hubungan tersebut lebih dalam lagi 
mengenai Hubungan Antara keyakinan 
matematis dan hasil belajar siswa Kelas VIII 





 Metode penelitian merupakan 
seperangkat teknik sistematis yang digunakan 
dalam penelitian (Igwenagu, 2016). Metode 
penelitian yang dipilih harus sesuai dengan 
masalah dan tujuaan yang bersifat ilmiah 
sehingga tepat sasaran dan sesui dengan 
prosedur.
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengungkapkan hubungan antara 
keyakinan  matematis dan hasil belajar siswa. 
Metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian expost 
facto. Menurut Sugiyono (2013) ex post facto 
merupakan suatu penelitian yang dilakukan 
untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian merunut ke belakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat 
menimbulkan kejadian tersebut. Analisis 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kuantitatif. Bentuk penelitian 
yang digunakan adalah penelitian 
korelasional. Penelitian korelasi atau 
korelasional adalah suatu penelitian untuk 
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan 
antara dua variabel atau lebih tanpa ada upaya 
untuk mempengaruhi variabel tersebut 
sehingga tidak terdapat manipulasi variable. 
 Adanya hubungan dan tingkat variabel 
ini penting karena dengan mengetahui tingkat 
hubungan yang ada, peneliti akan dapat 
mengembangkannya sesuai dengan tujuan 
penelitian. Jenis penelitian ini biasanya 
melibatkan ukuran statistik/tingkat hubungan 
yang disebut dengan. Penelitian korelasional 
menggunakan instrumen untuk menentukan 
apakah, dan untuk tingkat apa, terdapat 
hubungan antara dua variabel atau lebih yang 
dapat dikuantitatifkan. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII  MTs Darul Ulum. Sampel 
yang dipilih adalah kelas VIII A MTs Darul 
Ulum penentuan sampel dengan 
pertimbangan guru dan peneliti selama 
melaksanakan PPL. Adapun prosedur dalam 
penelitian ini adalah 1) persiapan, 2) 








Tahap Persiapan  
 Adapun langkah-langkah dalam 
penelitian ini adalah : a) menyusun desain 
penelitian, b) melakukan seminar desain 
penelitian, c) merevisi desain penelitian dan 
d) menyusun instrument penelitian dengan 
langkah sebagai berikut 1) menyusun soal tes 
hasil belajar matematika materi operasi 
bentuk aljabar, 2) membuat alternative 
jawaban, 3) membuat pedoman penskoran, 4) 
membuat angket keyakinan matematis 
berdasarkan indicator keyakinan matematis, 
5) melakukan uji validasi instrument, 6) 
merevisi hasil validasi, 7) menentukan waktu 
ujicoba instrument, 8) mengurus perizinan 
penelitian di MTs Darul Ulum, 9) Mengatur 
jadwal penelitian di MTs Darul Ulum. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Adapun langkah langkah dalam pelaksanaan 
penelitian ini adalah a) Memberikan angket 
keyakinan matematika kepada siswa. b) 
Menganalisis dan mengelompokkan hasil 
angket siswa sesuai dengan aspek keyakinan 
matematika. c) Memberikan soal tes hasil 
belajar matematika materi operasi bentuk 
aljabar. d) Menganalisis hasil tes dan 
mengelompokan siswa berdasarkan hasil tes. 
 
Tahap Pengolahan Data 
Langkah-langkah yang akan dilakukan 
dalam pengolahan data antara lain: a) 
Menganalisis data penelitian keyakinan 
matematis dan hasil belajar b) 
Mendeskripsikan hasil analisis data penelitian 
dan menyimpulkannya, sebagai jawaban dari 
masalah penelitian. c) Menyusun hasil 
laporan penelitian. d) Membuat kesimpulan 
penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berupa angket keyakinan matematis dan hasil 
belajar materi operasi bentuk aljabar. Angket 
keyakinan matematis terdiri dari 4 aspek yaitu 
karakteristik matematika, kemampuan diri 
sendiri, proses pembelajaran dan kegunaan 
matematika yang terdiri dari 30 pernyataan. 
Hasil dari angket siswa di ketegorikan 
menjadi tinggi sedang dan rendah. Hasil 
belajar siswa materi operasi bentuk aljabar 
dengan menggunakan tes dan hasil tersebut di 
kelompokan menjadi 3 bagian yaitu tinggi 
sedang dan rendah. Berikut adalah data hasil 
angket dan hasil belajar. 
 
Data Angket Keyakinan Matematis 
 Angket keyakinan matematis diberikan 
kepada 20 siswa kelas VIII A MTs Darul 
Ulum. Berisi 30 pernyataan dengan tujuan 
untuk mengetahui tingkat keyakinan 
matematis siswa yang dikelompokan menjadi 
3 bagian yaitu tinggi sedang dan rendah. Cara 
pengelompokannya adalah mencari rata rata 
hitung dan standar deviasi dari perolehan hasil 
skor semua siswa untuk mengetahui kategori 
keyakinan matematis setiap siswa. adapun 
hasil dari angket keyakinan matematis dengan 
menggunakan skala likert di dapatkan 
informasi  untuk kategori siswa rendah  
sebanyak  6 orang siswa, untuk kategori 
sedang sebanyak 7 siswa dan untuk kategori 
tinggi sebanyak 7 orang siswa. dengan jumlah   
total nilai siswa  sebesar  1798, rata-rata  89.9 
dan standar deviasi 6.032. 
 
Hasil belajar  Matematika Materi Operasi 
Bentuk Aljabar 
Tes hasil belajar matematika diberikan 
kepada 20 siswa kelas VIII A MTs Darul 
Ulum. Berisi 6  soal uraian untuk mengetahui 
tingkatan hasil belajar matematika siswa yang 
dikelompokan menjadi tiga tingkatan yaitu 
tinggi, sedang dan rendah. Cara 
pengelompokannya adalah mencari rata rata 
hitung dan standar deviasi dari perolehan hasil 
skor semua siswa untuk mengetahui kategori 
hasil belajar matematika setiap siswa. adapun 
hasil belajar  matematika di dapatkan 
informasi  untuk kategori siswa rendah  
sebanyak  9 siswa, untuk kategori sedang 
sebanyak 4 siswa dan untuk kategori tinggi 
sebanyak 7 orang siswa. dengan  jumlah total 
nilai siswa  1.61 dan rata 8.0. 
 





Hubungan Antara Keyakinan Matematis 
Dan Hasil Belajar 
 Adapaun prasarat unuk mencari 
hubungan antara keyakinan matematis dan 
hasil belajar, yaitu uji normalitas dan uji 
linearitas, baru pengujian hipotesis dapat 
dilakukan. Hipotesis di uji menggunakan 
analisis korelasi pearson product moment 
Sebagai prasyarat uji korelasi dan 
linearitas untuk melihat kontribusi dan arah 
hubungan keyakinan matematis dan hasil 
belajar matematika siswa dilakukan uji 
normalitas terhadap data angket keyakinan 
matematis dan data hasil belajar matematika 
siswa. Jika data tersebut kurang dari taraf 
signifikansi yang telah ditentukan yaitu 5,00% 
maka data tersebut tidak berdistribusi normal, 
sebaliknya jika nilai Asymp.Sig lebih dari 
besar dari atau sama dengan 5,00% maka data 
berdistribusi normal (Muhson, 2005). hasil 
output uji normalitas, nilai signifikansi yang 
tertera pada kolom Kolmogrov-Smirnov 
sebesar 0,200 untuk masing-masing data. 
Karena nilai signifikansi dua data tersebut 
lebih besar dari nilai α (0,05) maka kedua data 
tersebut berdistribusi normal. Dengan 
demikian uji statistik yang digunakan untuk 
menguji korelasi antara tingkat keyakinan 
matematis dan hasil belajar siswa pelajaran 
matematika adalah statistik parametrik 
Pearson. 
Uji linearitas data dilakukan untuk 
melihat kelinearan data variabel bebas 
yaitu keyakinan matematis dan data 
variabel terikat yaitu hasil belajar. Dengan 
bantuan program SPSS 23 diperoleh 
informasi nilai sig deviation from linerity 
yaitu 0.424 > 0.05 sehingga terdapat 
hubungan yang linier antara variable terikat 
dan bebas. 
Karena memenuhi uji prasyarat yaitu uji 
normalitas dan uji linearitas, selanjutnya 
dilakukan uji korelasi, untuk melihat 
hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat. Hipotesis yang digunakan adalah 
sebagai berikut.  
a) Hipotesis penelitian. 
Ho : Tidak terdapat hubungan antara   
keyakinan matematis dan hasil 
belajar siswa 
       Ha : Terdapat hubungan antara 
              Keyakinan matematis dan hasil 
belajar siswa. 
b) Perhitungan koefisien korelasi. 
 Perhitungan korelasi hubungan   
antara keyakinan matematis dan hasil 
belajar menggunakan rumus korelasi 
pearson product moment dengan bantuan 
Microsft Excell 2013 dan SPSS. Dapat 




           
Correlations 
 Keyakinan Matematis Hasil Belajar 
Keyakinan 
Matematis 
Pearson Correlation 1 .594** 
Sig. (2-tailed)  .006 
N 20 20 
Hasil Belajar Pearson Correlation .594** 1 
Sig. (2-tailed) .006  
N 20 20 






 Berdasarkan Gambar 1 terlihat 
korelasi antara keyakinan matematis dan hasil 
belajar matematika menghasilkan angka 
sebesar 0,594. Dibandingkan dengan rtabel  
sebesar 0,423 maka rhitung> rtabel, sehingga Ho 
ditolak, artinya terdapat hubungan antara 
keyakinan matematis dan hasil belajar. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa tingkat korelasi 
dikategorikan sedang.  Karena terdapat dalam 
interval koefisien korelasi 0,40 − 0,599. 
Pembahasan 
Keyakinan Matematis 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada 13 Februari 2020 di dapatkan 
informasi  bahwa hasil dari angket keyakinan 
matematis siswa cukup bervariasi. Dan dapat 
di kelompokan untuk hasil angket yang tinggi 
sebanyak 6 siswa, yang sedang sebanyak 7 
siswa dan yang rendah sebanyak 7 siswa. 
Berdasarkan empat aspek keyakinan 
matematis di peroleh informasi bahwa 
keyakinan siswa terhadap karaktetistik 
matematika yang paling besar presentasenya 
yaitu 77,80% hal ini menguatkan bahwa siswa 
merasa yakin bahwa matematika merupakan 
memeperlukan penalaran dan sebagai ilmu 
yang berpikir logis, kritis dan kreatif. 
Keyakinan siswa terhadap kegunaan 
matematika memperoleh urutan kedua yaitu 
sebesar 76,87%, keyakinan siswa terhadap 
proses pembelajaran sebesar 74,72% dan 
keyakinan siswa terhadap kemampuan diri 
sendir sebesar 71,6%.  Hasil angket keyakinan 
mate matis siswa dengan  rata-rata 8,050 hal 
ini menandakan siswa  merasa mempunyai 
keyakinan matematis yang baik yang tentunya 
ini juga akan memiliki hubungan dengan  hasil 
belajar siswa.  
  
Hasil Belajar Matematika 
Adapun hasil belajar siswa di 
kelompokan yaitu rendah, sedang  dan tinggi. 
Hasil belajar siswa dalam penelitian di 
dapatkan  dari tes hasil belajar yang dapat di 
kategorikan hasil belajar tinggi sebanyak 7 
siswa, hasil belajar sedang sebanyak 4 siswa 
dan hasil belajar rendah sebanyak 9 siswa. 
Dari data yang di peroleh di dapatkan untuk 
kategori tinggi sebanyak 7 siswa dengan 
persentasenya 35%, siswa dengan hasil 
belajar sedang sebanyak 4 siswa dengan 
persentasenya 20% dan siswa yang memilki 
hasil belajar rendah sebanyak 9 orang dengan 
persentasenya 45%. 
Dari pengkategorian hasil belajar, dapat 
dilihat dengan jelas bahwa hasil belajar siswa 
dalam pelajaran matematika dari rentang 
tinggi hingga  rendah. Hal lainnya yang perlu 
diperhatikan, hasil belajar adalah suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan 
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan 
belajarnya sesuai dengan bobot yang 
dicapainya Winkel (2015). dari data yang 
telah dipaparkan masih terdapat  cukup 
banyak siswa yang memiliki hasil belajar 
yang rendah, ini menjadi tantangan bagi 
para guru untuk meningkatkan hasil  
belajar siswa agar semakin baik 
kedepannya. 
  
Hubungan antara keyakinan matematis 
dan hasil belajar 
Berdasarkan hasil uji perhitungan 
korelasi dengan menggunakan microsft excel 
2013  di dapatkan informasi bahwa korelasi 
antara keyakinan matematis yaitu 0,594  dan 
berdasarkan perhitungan korelasi dengan 
menggunakan SPSS 23 di dapatkan nilai 
0,594 Artinya terdapat hubungan antara 
keyakinan matematis dan hasil belajar siswa, 
dan hubungan tersebut termasuk kateogori 
sedang. Karena korelasi bernilai positif berarti 
dapat dikatakan meningkatnya keyakinan 
matematis siswa tentu hasil belajar siswa juga 
meningkat. 
Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukan 
bahwa  ada hubungan yang signifikan antara 
keyakinan matematis dan hasil belajar siswa. 
Hal ini sesui dengan hasil penelitian 
Shoenfeld (1989), Mc Leod (1992), dan 
Cobbs (1986) yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara keyakinan 
matematis dengan kinerja matematika siswa, 
artinya hasil-hasil belajar siswa berhubungan 
erat dengan keyakinan siswa terhadap 





Gita Nurliana Putri; Rustono, WS ; Edi 
Hendri Mulyana yang Menunjukan  bahwa 
hubungan antara keyakinan diri (self belief) 
dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
matematika cukup kuat, signifikan, dan 
berjalan searah. Jadi dapat disumpulkan, 
apabila keyakinan diri (self belief) tinggi, 
maka hasil belajar siswa tersebut pada 
pembelajaran matematika semakin tinggi.
  
  
 SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
1. Berdasarkan uji statistic analisis korelasi 
pearson, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan antara keyakinan 
matematis dan hasil belajar siswa dalam 
pelajaran matematika dan termasuk 
kategori sedang 
Saran  
 Adapun saran-saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebagai berikut. 
1. Peneliti selanjutnya di harapkan lebih 
memperhatikan kesiapan siswa dan 
banyak berkoordinasi dengan guru 
sehingga dalam pelaksanannya berjalan 
lancar. 
2. Peneliti selanjutnya di harapkan untuk  
menambah instrumen wawancara 
supaya data yang di dapatkan lebih 
valid dan mendalami perihal 
hubungan antara keyakinan matematis 
dan hasil belajar. 
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